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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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PENGGUNAAN KITOSAN PADA TALI AGEL SEBAGAI BAHAN ALAT 
PENANGKAPAN IKAN RAMAH LINGKUNGAN 
 
Diniah1*, Didin Komarudin1, Gondo Puspito1 dan Mokhamad Dahri Iskandar1 





Dampak negatif penggunaan bahan alat tangkap sintetis semakin menjadi perhatian dunia 
dewasa ini. Fenomena ghost fishing merupakan salah satu dampak buruk yang diakibatkan 
material sintetis, karena bahan sintetis memerlukan waktu puluhan hingga ratusan tahun 
untuk dapat terurai di lautan. Agel dengan bahan penguat kitosan merupakan satu alternatif  
bahan alat tangkap alami yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sifat fisik dan mekanik tali berbahan agel, serta menganalisis pengaruh 
perendaman kitosan terhadap sifat fisik dan mekanik tali tersebut. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Mei-Agustus 2016, bertempat di Laboratorium Teknologi Alat Penangkapan 
Ikan, Departemen PSP FPIK IPB dan Laboratorium Keteknikan Hasil Hutan, Departemen 
HH Fahutan IPB. Metode penelitian yang digunakan adalah experimental laboratory. Tali 
agel yang digunakan berdiameter 3 mm, terdiri atas tali agel kontrol dan tali agel perlakuan 
yang direndam dalam kitosan 1% selama 24 jam. Sifat fisik yang diamati adalah warna, 
kekakuan dan kesan raba. Sifat mekanik yang diamati adalah kekuatan putus dan 
elongation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tali agel kontrol berwarna coklat terang, 
kaku dan agak kasar jika diraba. Tali agel berkitosan berwarna coklat tua, tidak begitu 
kaku dan lebih halus jika diraba. Kekuatan putus tali agel kontrol dan perlakuan berbeda 
nyata secara statistik (P-Value (0,00) < 0,05). Kekuatan putus rata-rata tali agel perlakuan 
(25,26 kgf) lebih besar dibandingkan dengan kontrol (15,62 kgf) dengan selisih sebesar 
9,64 kgf. Elongation taliagel kontrol dan perlakuan berbeda nyata secara statistik (P-Value 
(0,00) < 0,05). Rata-rata elongation tali agel perlakuan (33,44 mm) lebih besar 
dibandingkan dengan kontrol (25,16 mm), selisihnya sebesar 8,28 mm. 
Kata kunci: tali agel, kitosan, ramah lingkungan 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan bahan alat penangkapan ikan relatif stagnan sejak ditemukannya 
bahan sintetis. Bahan sintetis mulai muncul dan berkembang pesat pada awal abad 19 
(Klust 1982). Penelitian-penelitian mengenai material ini terus mengalami penurunan, 
karena bahan alat tangkap yang ada saat ini dianggap sudah ideal dan dapat menjawab 
permasalahan terkait bahan alat penangkapan ikan. 
Bahan sintetis merubakan material yang banyak digunakan nelayan pada saat ini. 
Bahan sintetis tersebut diantaranya adalah polyamide (PA), polyester (PES), polyethilene 
(PE), polyprophilene (PP), polyvinil chloride (PVC), polyvinylidene chloride (PVD), dan 
polyvinyl alcohol (PVA) (Klust 1982; 1983). Bahan tersebut banyak digunakan karena 
memiliki banyak kelebihan, yaitu tidka mudah busuk, memiliki kekuatan putus yang 
tinggi, sedikit menyerap air, densitas relatif rendah, ketika diproduksi ukuran diameter 
serat dapat diatur sesuai keinginan, serta lebih tahan terhadap gesekan.  
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Dampak negatif penggunaan bahan alat tangkap sintetis semakin menjadi perhatian 
dunia dewasa ini. Fenomena ghost fishing merupakan salah satu dampak buruk yang 
diakibatkan material sintetis, karena bahan sintetis memerlukan waktu puluhan hingga 
ratusan tahun untuk dapat terurai di lautan (Good et al. 2010). Ghost fishing merupakan 
hilangnya alat penangkapan ikan namun alat tangkap tersebut masih terus melakukan 
penangkapan tanpa kontrol dari nelayan. Alat tangkap tersebut akan terus menjerat ikan, 
hingga rusak dan fishing powernyahilang. Estimasi jumlah alat tangkap yang hilang setiap 
tahunnya sebesar 640.000 ton (APEC 2004, Gilardi et al. 2010). Selain mengakibatkan 
kerugiaan terhadap ikan-ikan komersil, ghost fishing juga berdapak terhadap hewan laut 
yang bukan target penangkapan. Menurut world animal protection, sebanyak 136.000 ekor 
penyu, paus, dan anjing laut terperangkap akibat jaring nelayan yang hilang. 
Bahan alat tangkap berupa serat alami mulai banyak diteliti kembali, guna mengatasi 
dampak buruk alat tangkap berbahan sintetis. Bahan alami ini dapat dipasang pada bagian 
tertentu alat tangkap, sehingga ketika alat tangkap tersebut hilang, dapat mengurangi 
fishing power (kemampuan menangkap) alat tangkap tersebut. Beberapa penelitian yang 
mengkaji peluang penggunaan serat bahan alami sebagai bahan alat penangkapan ikan 
diantaranya adalah kajian awal penggunaan serat rumput teki (Fimbristylis sp.), linggi 
(Penicum sp.), dan sianik (Carex sp.) sebagai bahan alat penangkapan ikan (Nofrizal et al. 
2012), kajian pemanfaatan serat daun pandan (Pandanus artocapus) untuk bahan alat 
penangkapan ikan (Rachmah et al. 2016), dan lain sebagainya. 
Salah satu bahan alami yang berpeluang dapat digunakan sebagai bahan alat 
penangkap ikan adalah tali agel. Tali agel merupakan tali berbahan daun agel atau daun 
gebang. Pemanfaatan tali agel saat ini, baru sebatas digunakan sebagai bahan kerajinan 
tangan. Menurut Fox (1996), produksi tali agel cukup tinggi, dikarenakan pohon lontar 
cukup banyak di beberapa wilayah di Indonesia diantaranya adalah di Jawa Timur dan 
Jawa Tengah bagian timur, Madura, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 
dan Sulawesi. 
Pada penelitian ini, kitosan digunakan sebagai bahan rendaman pada tali agel. 
Tujuannya adalah untuk memperkuat tali dan memberikan dampak positif pada 
lingkungan. Menurut Kumar et al. 2011, kitosan memiliki sifat yang tidak larut dalam air, 
memiliki ketahan kimia yang cukup baik, dan dapat terdegradasi. Kitosan juga dapat 
menyerap racun, sehingga dapat menetralisir racun yang ada di dasar perairan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik pada tali agel, serta 
mengetahui pengaruh perendaman kitosan terhadap sifat fisisk dan mekanik tali agel. 
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METODE 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2016, bertempat di Laboratorium 
Teknologi Alat Penangkapan Ikan, Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor dan Laboratorium 
Rekayasa dan Desain Bangunan Kayu, Departemen Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan 
Institut Pertanian Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah experimental 
laboratory. Tali agel yang digunakan berdiameter 3 mm, terdiri atas tali agel kontrol dan 
tali agel perlakuan. Tali agel perlakuan direndam dalam kitosan 1% selama 24 jam 
(Gambar 1). Masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak 20 kali ulangan. Sifat fisik 
yang diamati adalah warna, kekakuan dan kesan raba. Sifat mekanik yang diamati adalah 
kekuatan putus dan elongation. 
 
Gambar 1 Proses perendaman tali agel pada kitosan 1% 
Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi pengukuran diameter tali, perendaman 
kitosan, dan pengukuran kekuatan tarik dan elongasi menggunakan Universal Testing 
Machine (UTM). Pengukuran diameter dilakukan pada 3 titik tali, yaitu ujung 1 (A), 
tengah (T), dan ujung 2 (B) (Gambar 2). 
 
Gambar 2 Posisi pengukuran tali 
Sifat fisik yang diamati adalah warna, kekakuan dan kesan raba dianalisis secara 
deskriptif. Adapun perbedaan kekuatan putus dan elongation dianalisis menggunakan 
analysis of varians (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor. Model linier 
yang digunakan adalah sebagai berikut (Matjik dan Sumertajaya 2000):  
Model linier: Yij = μ + τi + εij 
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Keterangan :  
Yij : Nilai respon pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j; 
μ : Rataan umum; 
τi : Pengaruh perlakuan ke-i; 
εij : Pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-j; 
i : 1,…,t  dan  j = 1,…,r; dan 
r : Ulangan dan  t = perlakuan. 
Asumsi : εij ~ N (0,σ2) dan ∑τi = 0 
Hipotesis: Ho: τ1 = … = τ6 = 0 (perlakuan tidak berpengaruh terhadap  
respon yang diamati); dan 
H1: τi≠0 (minimal ada satu perlakuan yang berpengaruh  
terhadap respon). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat Fisik 
Tali agel berasal dari daun pohon lontar atau gebang (Corypha gebanga). Daun yang 
digunakan adalah dari pucuk pohonnya (Heyne 1987). Pohon ini banyak terdapat di 
beberapa daerah di Indonesia, diantaranya adalah di Semarang, Tuban, Lamongan, 
Situbondo, Madura, dan beberapa daerah lain di pantai utara Jawa (Widiastuti 2009). 
Proses pembuatan tali agel diawali dengan pemanenan tali agel yang masih pucuk 
dari pohonnya. Kemudian daun tersebut dipisahkan dari lidi dan dijemur. Setelah daun 
agak mengering, selanjutnya dilakukan proses pemilinan atau pemintalan. Proses ini masih 
dilakukan secara sederhana, yaitu dengan cara diputar dan dilinting menggunakan tangan 
dan dijalin sehingga berbentu tali (Widiastuti 2001).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tali agel kontrol memiliki warna cokelat terang. 
Hal ini dikarenakan sebelum membuat tali agel, daun lontar yang semula berwarna hijau 
dan kekuningan, diraut dahulu oleh pengrajin dan dibiarkan mengering hingga warnanya 
kecokelatan (Fox 1996). Permukaan tali agel kontrol bersekstrur kasar dan kaku. Menurut 
Kiding (2016), tekstur daun agel sedikit kaku. Hal ini dikarenakan daun tersebut memiliki 
kerapatan daging yang tinggi dan kadar air yang relatif rendah, terutama jika dalam 
keadaan kering.  
Adapun warna tali agel perlakuan, yang direndam pada kitosan 1%, berwarna cokelat 
tua, tekstur permukaan tali lebih halus dan tidak kaku. Hal ini diduga karena kitosan 
meresap pada pori-pori tali agel dan mengering, sehingga membuat warna tali menjadi 
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lebih gelap. Tekstur halus yang terjadi pada permukaan tali, dikarenakan tali tersebut telah 
dilapisi kitosan bagian permukaannya. Menurut Nisa (2005), kitosan yang telah dibentuk 
menjadi membran, memiliki tekstrur permukaan yang halus dan licin. Secara lebih jelas, 
tali agel yang direndam kitosan dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Tali agel a) direndam dalam kitosan, b) kontrol 
Perendaman tali agel menggunakan kitosan memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap berat dan diameter. Berat dan diameter tali agel perlakuan berbeda secara statistik 
(P Value < 0,05). Tali agel perlakuan memliki diameter dan berat yang lebih besar 
dibandingkan tali agel kontrol. Rata-rata tali berat tali agel perlakuan adalah 1,11 g, 
sedangkan tali kontrol sebesar 0,89 g. Adapun rata-rata diameter tali agel perlakuan 
sebesar 3,15 mm, sedangkan diameter rata-rata tali kontrol sebesar 2,61 mm. Perbedaan 
diameter dan berat ini dikarenakan kitosan meresap pada pori-pori tali, sehingga 
menambah berat dan diameternya. 
Sifat Mekanik 
Sifat mekanik yang diamati pada penelitian ini adalah kekuatan putus maksimal dan 
elongatian. Kekuatan putus merupakan beban maksimum yang dapat ditahan oleh tali, 
sebelum tali tersebut putus. Adapun elongation  adalah penambahan panjang tali 
maksimum pada saat tali tersebut putus. Kekuatan putus tali agel kontrol dan perlakuan 
berbeda nyata secara statistik (P-Value (0,00) < 0,05). Kekuatan putus rata-rata tali agel 
perlakuan (25,26 kgf) lebih besar dibandingkan dengan kontrol (15,62 kgf) dengan selisih 
sebesar 9,64 kgf. Elongation taliagel kontrol dan perlakuan berbeda nyata secara statistik 
(P-Value (0,00) < 0,05). Rata-rata elongation tali agel perlakuan (33,44 mm) lebih besar 
dibandingkan dengan kontrol (25,16 mm), selisihnya sebesar 8,28 mm. Secara lebih jelas 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Elongation tali agel pada setiap penambahan beban  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: 
1. Tali agel kontrol berwarna coklat terang, kaku dan agak kasar jika diraba. Tali agel 
berkitosan berwarna coklat tua, tidak begitu kaku dan lebih halus jika diraba.  
2. Kekuatan putus tali agel kontrol dan perlakuan berbeda nyata secara statistik (P-Value 
(0,00) < 0,05). Kekuatan putus rata-rata tali agel perlakuan (25,26 kgf) lebih besar 
dibandingkan dengan kontrol (15,62 kgf) dengan selisih sebesar 9,64 kgf. Elongation 
taliagel kontrol dan perlakuan berbeda nyata secara statistik (P-Value (0,00) < 0,05). 
Rata-rata elongation tali agel perlakuan (33,44 mm) lebih besar dibandingkan dengan 
kontrol (25,16 mm), selisihnya sebesar 8,28 mm.  
 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat penagruh perendaman air terhadap 
kekuatan sifat fisik dan mekanik tali agel. Hal ini diperlukan karena kedepannya tali ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai komponen alat penangkapan ikan.  
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